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Abstract: Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

berbasis model kausalitik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi momentum dan impuls yang valid, 

praktis, dan efektif. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) model 4D Model (Define, Design, Develop, and Disseminate) 

yang di kembangkan oleh Thiagarajan. Data hasil berupa validitas RPP, Tugas 

Pendahuluan, LKPD, dan instrumen tes. Validitas ini berdasarkan penilaian tiga 

validator ahli oleh dosen pendidikan fisika FKIP Universitas Mataram dan tiga 

validator praktisi oleh guru fisika MAN 1 Lombok Tengah.  Instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan, dan 

istrumen tes. Data dianalisis menggunakan skala Likert dan diperoleh persentase 

85.9% hingga 96.4% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan produk diperoleh 

persentase 90.90% hingga 95.45% dengan kategori sangat praktis. Kefektifan 

produk ini diperoleh dari instrumen tes hasil belajar peserta didik dan dianalisis 

dengan N-Gain hasilnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah berurut 72.46% dan 76.96 % dengan kategori efektif. Kesimpulan, 

perangkat pembelajaran berbasis model kausalitik yang dikembangkan adalah 

valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masala peserta didik dalam proses pembelajaran.   
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PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan sebagai salah satu hal yang 

sangat penting bagi setiap individu dalam 

mempersiapkan masa depan yang lebih cerah. 

Masa yang akan datang membuat persaingan 

global yang semakin tinggi, oleh sebab itu bangsa 

indonesia membutuhkan sumber daya manusia 

yang berkualitas berkualitas, yaitu manusia 

cerdas, sehat, jujur, berakhlak mulia, berkarakter, 

serta memiliki kepedulian sosial tinggi yang 

mampu beradaptasi dengan perkembangan Ilmu 

pengetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKSI) 

(Listyarti, 2012).  

 Trianto (2014) menyatakan teknologi 

tentu tetap tidak dapat menggantikan peran guru, 

dosen, dan interaksi belajar antara pelajar dan 

pengajar hal ini tentu bukan hanya sekedar 

memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang 

nilai, kerjasama, serta kompetensi. Situasi 

pandemi yang terjadi saat ini menjadi tantangan 

bagi kreativitas setiap individu dalam 

menggunakan teknologi untuk mengembangkan 

dunia pendidikan (Sari, et al. 2015). 

Keterampilan yang penting untuk dimiliki pada 

abad ke-21 adalah self-directed learning atau 

pembelajaran bersifat mandiri yang menjadi 

outcome dari edukasi itu sendiri. Menurut 

Zubaidah (2016) Kondisi pendidikan saat ini 

menjadi kesempatan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan teknologi dalam 

membantu proses belajar peserta didik maupun 

pendidik menjadi kompeten untuk abad ke-21. 

Menurut Saavedra & Opfer (2012) keterampilan 

yang harus dimiliki oleh peserta didik pada abad 

ke-21 yaitu berpikir kritis (critical thinking), 

pemecahan masalah (problem solving), 

kreativitas serta inovasi, pengembangan 

keputusan (decision making), dan metaognitif. 

Menurut Trilling & Fadel (2009) penguasaan 

terhadap lima keterampilan tersebut 

memungkinkan penguasaan terhadap 

keterampilan dan kompetensi lain yang sangat 

diperlukan untuk keberhasilan pada abad ke-21. 

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan oleh 
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ahli tersebut peserta didik perlu memiliki 

kerampilan abad ke-21. 

Menurut Aji (2017) dalam mengahadapi 

tantangan abad ke-21, guru lebih baik 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 

penyelidik, pemecah masalah, berpikir kritis dan 

kreatif. Wagner (2010) bersama Change 

Leadership Group dari universitas Harvard 

mengidentifikasi kompetensi dan keterampilan 

bertahan hidup yang diperlukan oleh peserta 

didik dalam menghadapi kehidupan, dunia kerja, 

dan kewarganegaraan diabad ke-21 ditentukan 

pada tujuh(7) keterampilan berikut: (1) 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) 

ketangkasan dan kemampuan beradap tasi, (4) 

inisiatif dan berjiwa enterpencur, (5) mampu 

berkomunikasi efektif baik secara oral maupun 

tulisan, (6) mampu mengakses dan menganalisis 

informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan 

imajinasi. Salah satu kemampuan yang perlu 

dikuasai peserta didik adalah kemampuan 

berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan suatu aktivitas 

dalam diri seseorang jika dihadapkan pada suatu 

permasalahan yang harus dipecahkan. Guru 

diharapkan mampu memberikan proses 

pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 

berpikir peserta didik. Berpikir kritis yakni 

proses berpikir peserta didik untuk mendapatkan 

informasi detail terkait permasalahan yang 

dihadapkan, serta mampu membandingkan dua 

atau lebih informasi yang didapatkan. Gunawan 

(2017) proses disiplin yang secara intelektual 

aktif dan terampil mengkonseptualisasi, 

menerapkan, menganalisis, mengsintesis, dan 

mengevaluasi informasi yang didapatkan atau 

dihasilkan oleh pengamat, pengalaman, refleksi, 

penalaran, atau komunikasi, menjadi panduan 

untuk kepercayaan dan tindakan yang dilakukan 

disebut sebagai kemampuan berpikir kritis.. 

Selain kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

yang ditekankan untuk dimiliki peserta didik 

yakni kemampuan pemecahan masalah  

(Gunawan, et al. 2015) menyatakan 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

suatu kemampuan kognitif tingkat tinggi, tahap 

berpikir pemecahan masalah adalah bagian dari 

tahapan kognitif Bloom (Venisari, et al. 2015). 

Belajar pemecahan masalah pada hakikatnya 

adalah belajar berpikir (learning to think) atau 

belajar bernalar (learning to reason), yaitu 

berpikir atau bernalar menerapkan pengetahuan-

pengetahuan yang telah dimiliki dari hasil 

pencarian sebelumnya untuk memecahkan 

masalah-masalah baru yang dihadapkan dan 

belum pernah dijumpai. Enam indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang 

diungkapkan oleh Rokhmat (2013), Rokhmat, 

Marzuki, Hikmawati, & Verawati (2017), 

Rokhmat, Marzuki, Wahyudi, & Putrie (2019) 

serta Rokhmat, Marzuki, Kosim, & Verawati 

(2020) terdapat 6 buah indikator pemecahan 

masalah yang disingkat IPM, yaitu pemecahan 

(understanding), pemilihan (selecting), 

pembedaan (differentiating), penentuan 

(determining), penerapan (applying), serta 

pengidentifikasian (identifying). Dari indikator 

pemecahan masalah ini, peserta didik dituntut 

untuk mampu berpikir kritis dan pemecahan 

masalah dalam menentukan kemungkinan solusi 

yang tepat untuk suatu permasalahan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan di MAN 1 Lombok Tengah, 

proses pembelajaran fisika masih berfokus pada 

guru (teacher center) dengan metode yang 

digunakan adalah ceramah ceramah. Mulyono 

(2012), menyatakan bahwa pembelajaran masih 

dipusatkan pada guru ditandai dengan adanya 

kegiatan pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik hanya sebagai obyek pembelajaran. 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

ditunjukkan berdasarkan pembelajaran yang 

terjadi dikelas yang dimana guru menerangkan 

materi fisika secara konvensional dengan hanya 

sedikit melibatkan peran aktif peserta didik. 

Dampak dari pembelajaran berpusat pada guru 

yang dinyatakan oleh Rokhmat (2013), yaitu 

peserta didik mengalami beberapa kesulitan 

dalam, menentukan elemen fenomena berupa 

faktor atau penyebab, memproduksi kemugkinan 

akibat-akibat, membedakan penyebab-penyebab 

yang terkait atau tidak terkait dengan suatu akibat 

tertentu, menentukan konsep, prinsip, teori, 

dan/atau hukum fisika yang terkait dengan 

peristiwa terjadinya suatu akibat, menerapkan 

konsep, prinsip, teori, dan/atau hukum fisika 

untuk menjelaskan alasan suatu akibat dapat 

terjadi, serta mengidentifikasi suatu kondisi 

setiap penyebab terkait sehingga suatu akibat 

tertentu dapat terjadi. Sehingga pembelajaran 

yang dipusatkan pada guru menyebabkan peserta 

didik tidak dapat memahami konsep fisika yang 

berakibat pada kurangnya kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah fisika peserta 

didik.  

Model pembelajaran kausalitik 

menyatakan pemahaman secara komprehensif, 
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namun untuk mencapai pemahaman tersebut 

cukup sulit. Oleh karena itu, dalam model 

pembelajaran kausalitik ini menekankan 

penggunaan pemecahan masalah secara 

berjenjang (scaffolding) terhadap tugas-tugas 

yang harus diselesaikan peserta didik. Menurut 

Joyce, Weil, & Calhoun (2011) scaffolding 

diartikan sebagai segala cara yang apat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran 

untuk mengoptimalkan kontrol metakognitif 

peserta didik. Deskripsi scaffolding ini sejalan 

dengan tujuan pengembangan model 

pembelajaran, yaitu salah satunya untuk 

membantu peserta didik untuk mengoptimalkan 

proses pembelajarannya. Cara ini dapat 

direpresentasikan dalam bentuk strategi dan 

konstruksi perangkat yang digunakan 

pembelajaran. 

Model pembelajaran kausalitik pertama 

kali dikemukakan olek Rokhmat (2013) dengan 

mempertimbangkan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam proses pembelajaran 

berorientasi untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik dalam berpikir kausalitas dan 

analitik. Perangkat pembelajaran yang terdapat 

pada model kausalitik diantaranya adalah silabus, 

RPP dengan sintaks khusus model kausalitik, 

tugas pendahuluan, LKPD serta instrumen tes. 

Perangkat pembelajaran dengan model kausalitik 

memungkinkam peserta didik untuk dapat 

mengidentifikasi fenomena yang memiliki 

penyebab dan akibat yang terdapat pada sintaks 

model pembelajaran kausalitik fase ke-3 yaitu 

pada fase penyusunan argumentasi. Kegiatan 

pada fase tersebut dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah serta 

kemampuan berpikir kritis ketika menentukan 

sebab dan akibat yang berpeluang terjadi dari 

suatu fenomena fisika yang dihadapi. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rokhmat (2013) telah terbukti pembelajaran 

fisika dengan berpikir kausalitik memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Rokhmat, et al (2012) mengatakan 

bahwa pembelajaran fisika berbasis proses 

berpikir kausalitik menunjukkan respon positif 

dari mahasiswa terhadap strategi yang digunakan 

ini. Penelitian terkait yang dilakukan Rokhmat 

(2012), Rokhmat (2013) dan Rokhmat (2015) 

melalui penerapan proses berpikir kausalitik 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah fisika mahasiswa. 

 Berdasarkan uraian yang dipaparkan, 

Peneliti bermaksud mengembangkan perangkat 

pembelajaran model kausalitik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah fisika peserta didik. 

 

METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pengembangan (Research and 

Development). Prosedur pengembangan pada 

penelitian Research and Development ini 

menggunakan model pengembangan Four-D 

Model (4D) terdiri dari empat tahap (1) Define 

(Pendefinisian),(2) Design (Perancangan),(3) 

Develop (Pengembangan); dan (4) Disseminate ( 

Penyebaran). Penelitian ini dilaksanakan hingga 

tahap pengembangan. Penelitian ini 

menghasilkan perangkat pembelajaran berupa  

RPP, Tugas Pendahuluan, LKPD, dan Instrumen 

Tes dengan kriteria valid, praktis dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi momentum dan impuls kelas X 

MIPA 2 MAN 1 Lombok Tengah.  

Tahap penelitian ini terdiri dari define 

adalah tahap untuk menetapkan deskrifsi 

pembelajaran yang dianggap ideal. Pada tahap ini 

dilakukan analisis, tujuan dari tahapan ini untuk 

menetapkan dan mendefinisikan syarat 

pembelajaran yang diawali dengan analisis 

tujuan dan kebutuhan (Gunada, et al 2015). 

Tahap kedua design, pada tahap ini peneliti 

merumuskan alternatif pemecahan masalah yang 

telah dianalisis pada tahap pendefinisian. Tahap 

design peneliti melakukan penyusunan 

perencanaan perangkat pembelajaran model 

kausalitik dan instrumen untuk pengumpulan 

data.  

Adapun perangkat pembelajaran yang 

dirancang pada tahap ini yakni: Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), Tugas Pendahuluan (TP) 

dan instrumen tes, sedangkan untuk instrumen 

pengumpulan data yakni lembar validasi dan 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Tahap ketiga develop, tahap ini bertujuan untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang telah 

diperbaiki berdasarkan pendapat para validator. 

Validasi dilakukan untuk memperoleh penilaian 

serta saran yang diharapkan sebagai bahan 

perbaikan terhadap perangkat pembelajaran 

(Wijayanti, Maharta, dan Suana, 2017). Setelah 

diuji validitas, kepraktisan dan efektivitasnya 
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serta diberikan saran oleh validator ahli, dan 

validator praktisi. 

Penelitian kali ini menggunakan teknik 

pengumpulan data validitas. Pada tahap 

pengumpulan data ini mencakup cara-cara yang 

baik untuk memberi penilaian dan 

mendeskripsikan persoalan yang sedang terjadi 

(Setyosari, 2015). Data hasil penelitian diperoleh 

dari lembar validasi instrumen perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan, lembar 

observasi keterlaksanaan dan pengambilan data 

berupa soal tes kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah peserta didik yang telah 

divalidasi oleh validasi ahli dan validasi praktisi.  

Setyosari, (2016) menyatakan instrument dapat 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Hasil Validasi dari 

validator dihitung presentasenya dengan 

menggunakan analisis skala Likert.  Data 

presentase yang diperoleh selanjutnya validitas 

perangkat pembelajaran dikonversi menjadi 

kriteria yang tercantum pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran 
 

Presentase Kriteria Validitas 

85,01% - 100% Sangat Valid 

70,01% - 85% Cukup Valid 

50,01% - 70% Kurang Valid 

0% - 50% Tidak Valid 

(Sumber: Akbar dalam Fatmawati 2016) 

 

Analisis kepraktisan dilakukan untuk 

menguji kepraktisan penggunaan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Analisis 

kepraktisan bertujuan mengetahui keterlaksaan 

perangkat pembelajaran oleh guru dan peserta 

didik yang telah melalui tahap revisi berdasarkan 

saran dan komentar validator (Rahayu, et al 

2019). Data kepraktisan perangkat pembelajaran 

akan diperoleh dari angket respon guru setelah 

dilaksanakannya pembelajaran, yang kemudian 

dianalisis menggunakan skala Likert. 

Kepraktisan perangkat pembelajaran telah 

diperoleh kemudian dikonversi menjadi kriteria 

yang mengacu pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Perangkat 

Pembelajaran 
 

Presentase Kriteria kepraktisan 

85,01% - 100% Sangat Praktis 

70,01% - 85% Cukup Praktis 

50,01% - 70% Kurang Praktis 

0% - 50% Tidak Praktis 

(Sumber: Akbar dalam Fatmawati 2016) 

Analisis Keefektifan perangkat 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil pretest dan 

posttest peserta didik. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah dapat 

dianalisis dengan membandingkan hasil pada 

pretestt dan posttest yang dihitung dengan uji N-

Gain. Nilai N-Gain kemudian dikelompokkan 

seperti pada tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Kategori N-Gain 
 

Presentase (%) Kriteria 

>76 Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

<40 Efektif 

(Sumber: Sundayana 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari: Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Tugas 

Pendahuluan, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan Instrumen tes dengan kriteria valid, 

paktis, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah. Dengan melalui tahapan-

tahapan sesuai metode penelitian. Tahap awal 

adalah define pada tahap ini peneliti melalukan 

analisis awal dan menemukan masalah dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Alokasi 

pembelajaran disekolah saat ini mengalami 

perubahan yang awalnya 3x45 menit kini hanya 

2x30 menit. Selain itu proses pembelajaran di 

sekolah masih bersipat teacher center atau 

pembelajaran berpusat pada guru. Pembelajaran 

fisika masih cenderung terfokus pada 

pembelajaran sistematis, hal ini yang 

menyebabkan peserta didik hanya terfokus untuk 

menghitung dengan persamaan tanpa memahami 

dengan baik konsep yang diterapkan pada suatu 

permasalahan tersebut, sehingga materi 

momentum dan impuls menjadi salah satu yang 

terdampak. Materi ini salah satu materi yang 

esensial yang dimana pada materi ini berisikan 

konsep yang bersifat abstrak dan banyak 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, peserta 

didik dituntut memiliki kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah.  

 Tahap kedua adalah design pada tahap ini 

peneliti membuat rancangan awal (draft) 

perangkat pembelajaran berbasis model 

kausalitik. Hasil dari tahapan ini berupa RPP, 

Tugas Pendahuluan, LKPD, Instrumen Tes. 
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Selanjutnya tahap develop perangkat 

pembelajaran yang telah dirancang akan dinilai 

validitas, kepraktisan, dan kefektifannya oleh 

tiga validator ahli oleh dosen pendidikan fisika 

FKIP Universitas Mataram dan tiga validator 

praktisi oleh guru fisika MAN 1 Lombok Tengah. 

Adapun hasil penilaian validitas, kepraktisan dan 

efektivitas perangkat oleh validator dirincikan 

pada Tabel 4 dan    Tabel 5. 

 
Tabel 4. Hasil Validitas Perangkat dari Validator Ahli 

 

Produk 
Skor Diperoleh 

Rata-rata Persentase Kategori 
V1 V2 V3 

RPP 53 56 56 55 85.9% Sangat Valid 

Tugas Pendahuluan 20 21 21 20.6 86.1% Sangat Valid 

LKPD 34 34 33 33.6 93.5% Sangat Valid 

Instrumen Tes 25 27 26 26 92.8% Sangat Valid  

 
Tabel 5. Hasil Validitas Perangkat dari Validator Praktisi 

 

Produk 
Skor Diperoleh 

Rata-rata Persentase Kategori 
V1 V2 V3 

RPP 58 61 59 59.3 92.7% Sangat Valid 

Tugas Pendahuluan 21 23 22 22 91.6% Sangat Valid 

LKPD 34 33 33 33.3 92.5% Sangat Valid 

Instrumen Tes 26 27 28 27 96.4% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, yang 

menunjukkan hasil penialian validitas perangkat 

oleh validator ahli dianalisis dengan skala Likert 

rentang persentase 85.9% hingga 93.5% kategori 

sangat valid dan validator praktisi rentang 

presentasenya 91.6% hingga 96.4% kategori 

sangat valid. Sehingga perangkat pembelajaran 

berupa RPP, Tugas Pendahuluan, LKPD dan 

Instrumen Tes dapat dikatakan valid praktis, dan 

efektif untuk digunakan pada proses 

pembelajaran di sekolah. 

Selanjutnya perangkat yang telah diuji 

validitasnya lalu akan dilakukan uji coba terbatas 

yang melibatkan peserta didik kelas X MIPA 2 

MAN 1 Lombok Tengah. Untuk mengetahui 

kepraktisan dengan memberikan angket 

observasi keterlaksanaan kepada guru 

matapelajaran fisika dan hasil efektivitas berupa 

hasil belajar peserta didik dengan lembar 

instrumen tes pretest dan posttest. Adapun hasil 

analisis observasi dari angket respon guru 

matapelajaran untuk mengetahui kepraktisan 

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 

 
Tabel 5. Analisis Observasi Keterlaksanaan 

 

Pertemuan 
Observer 

Nilai Rata-rata (%) Kriteria 

I 90.90 Sangat Praktis 

II 95.45 Sangat Praktis 

III 95.45 Sangat Praktis 

Rata-rata 93.93% 

Kriteria Kepraktisan Sangat Praktis 

  

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa 

hasil analisis observasi keterlaksanaan, yang 

dihitung dengan skala Likert didapat persentase 

kepratisan 93.93% dengan kategori sangat 

praktis. Sehingga, perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan ini dapat dikatakan sangat praktis 

dan layak untuk digunakan pada proses 

pembelajaran disekolah.  

Selanjutnya, hasil belajar peserta didik dari 

hasil pretest dan posttest peserta didik kelas X 

MIPA 2 MAN 1 Lombok Tengah dengan jumlah 

20 orang. Adapun hasil tes kemampuan berpikir 

kirtis peserta didik dengan perolehan pretest dan 

posttest dapat dilihat pada Gambar 1 dan uji N-

Gain dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.  

 

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3.707


Azizah, BMN et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (3): 1219 – 1228 

DOI:  https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3.707 

 

1224 

 

 
Gambar 1. Diagram Perolehan Pretest dan Posttest KBK 

 
Tabel 6. Rata-Rata N-Gain Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

𝑿̅ pre 𝑿̅ post 𝑿̅ pre-𝑿̅ post 𝑿̅max-𝑿̅ pre %N-Gain Kriteria 

7.24 74.46 67.22 92.76 72.46 Cukup Efektif 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat hasil 

belajar pretest dan posttes berdasarkan uji N-

Gain dengan persentase 72.46% dengan kriteria 

cukup efektif. 

Pelaksanaan uji N-Gain ini ditujukan 

untuk mengetahui peningkatan peserta didik pada 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir 

kreatif setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

pada momentum dan impuls. Perolehan rata-rata 

N-Gain yang diperoleh seluruh peserta didik pada 

tiap indikator untuk kemampuan pemecahan 

masalah dengan perolehan pretest dan posttest 

dapat dilihat pada Gambar 2 dan uji N-Gain dapat 

dilihat pada Tabel 7 berikut. 

 

 
Gambar 2. Diagram Perolehan Pretest dan Posttest KPM 

 

Tabel 7. Rata-Rata N-Gain Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  
 

𝑿̅ pre 𝑿̅ post 𝑿̅ post-𝑿̅pre 𝑿̅max-𝑿̅ pre %N-Gain  Kriteria 

30.51 83.99 53.48 69.49 76.96  Efektif 
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Berdasarkan Tabel 7 presentase 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

fisika peserta didik MIPA 2 MAN 1 Lombok 

Tengah menggunakan analisis N-Gain sebesar 

76.96% dengan kriteria efektif. 

Selanjutnya, tahap disseminate pada tahap 

ini perangkat diujicobakan secara luas, yaitu 

disekolah atau kelas dengan dua atau lebih 

kelompok subjek. Pada tahap ini peneliti hanya 

melakukan penyebaran produk dalam skala kecil 

yaitu kepada guru fisika di MAN 1 Lombok 

Tengah yaitu Murni Lestari, S.Pd yang 

selanjutnya juga akan disebarkan kepada guru 

fisika lainnya.Skor validitas oleh validator ahli 

dan validator praktisi pada setiap aspek yang di 

muat pada Tabel 4 dan Tabel 5. Validitas 

perangkat pembelajaran oleh validator ahli dan 

validator praktisi berturut-turut rentang 

persentase 85.9% hingga 93.5% kategori sangat 

valid dan validator praktisi 91.6% hingga 96.4% 

dengan kategori sangat valid, karena dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran terlebih 

dahulu memperhatikan teori dan aspek terkait. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Istiqomah (2019) bahwa perangkat 

pembelajaran disebut valid apabila penilaian ahli 

menunjukkan pengembangan perangkat 

dilandasi oleh teori yang kuat dan konsisten.  

Validasi RPP dilakukan oleh para validator 

yang terdiri dari tiga validator ahli (dosen 

pendidikan fisika) dan tiga validator praktisi 

(guru mata pelajaran fisika) yang menggunakan 

lembar validasi dan dianalisis dengan skala likert 

skala 1 sampai 4. Kriteria validitas RPP oleh 

validator ahli dan validator praktisi dapat dilihat 

pada tabel 4 dan tabel 5. Berdasarkan hasil 

penialian validator RPP yang dikembangkan oleh 

peneliti dapat diperoleh nilai presentase 85.9% 

kategori sangat valid oleh validator ahli dan 

92.7% dengan kategori sangat valid oleh 

validator praktisi. Aspek-aspek yang dinilai 

dalam pengembangan RPP ini memiliki kategori 

sangat valid dan cukup valid. Tugas pendahuluan 

terdiri dari soal yang diberikan kepada peserta 

didik dengan tujuan memfasilitasi peserta didik 

memiliki pengetahuan awal dalam 

mengeksplorasi konsep-konsep fisika secara 

mandiri terkait materi yang akan dibahas pada 

petemuan berikutnya. Validitas tugas 

pendahuluan dikategorikan dengan mengacu 

pada hasil presentase menggunakan Likert, 

kriteria validitas tugas pendahuluan oleh tiga 

validator ahli dan tiga validator praktisi dapat 

dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. Berdasarkan 

penilaian nilai persentase validitas tugas 

pendahuluan oleh validator ahli yakni 86,1% 

dengan kriteria sangat valid. 91.6 % dengan 

kriteria sangat valid oleh validator praktisi. 

Secara keseluruhan tugas pendahuluan yang 

dikembangkan peneliti model kausalitik valid 

atau layak digunakan pada proses pembelajaran 

dengan kategori sangat valid dan cukup valid.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan media yang disusun oleh guru berupa 

fenomena-fenomena multi akibat pada kehidupan 

sehari-hari yang peserta didik alami. Peserta 

didik diminta melakukan diskusi untuk dapat 

menentukan penyebab, akibat serta hubungan 

antara keduanya agar peserta didik lebih mampu 

memahami materi yang telah disampaikan guru 

pada proses pembelajaran. Validasi LKPD 

ditentukan dengan mengacu pada hasil 

presentase yang dianalisis dengan skala Likert, 

hasil penelitian validator ahli dan praktisi terkait 

validitas LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan 

4.9. berdasarkan penilaian validitas LKPD oleh 

validator ahli dengan presentase 93.5% kategori 

sangat valid dan 92.6% kategori sangat valid oleh 

validator praktisi. Aspek-aspek penilaian pada 

pengemabngan LKPD ini memperoleh kriteria 

sangat valid dan cukup valid. Instrumen tes 

merupakan alat evaluasi berupa soal uraian yang 

diberikan kepada peserta didik sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) dilaksanakan proses 

pembelajaran dikelas untuk mengetahui 

pencapaian kompetensi peserta didik dalam 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis selama proses 

pembelejaran. Instrumen tes terdiri dari 5 butis 

soal uraian mencakup materi dari pertemuan satu 

hingga pertemuan tiga. Validitas instrumen tes 

ditentukan mengacu pada presentase hasil 

penilaian menggunakan skala Likert oleh 

validator ahli dan validator praktisi dapat dilihat 

pada Tabel 4 dan 5 berturut-turut dengan 

presentase 92.8 % kategori sangat valid, dan 

94.4% sangat valid.  

Kepraktisan perangkat pembelajaran 

didapatkan melalui proses observasi oleh guru 

dalam proses pembelajaran dikelas. Analisis 

observasi dapat diketahui dengan skala Likert. 

Pada penelitian ini keterlaksanaan prses 

pembelajaran dinilai oleh observer, yaitu guru 

fisika X MIPA 2 MAN 1 Lombok Tengah. Dari 

hasil observasi dihitung nilai rata-rata terhadap 

keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Lembar 

observasi keterlaksanaan ditujukan untuk 

mengetahui ketercapaian sintaks model 
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kausalitik yang telah diterapkan dikelas serta 

untuk mengetahui tanggapan observer terkait 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Perolehan 

persentase keterlaksanaan berturut-turut pada 

pertemuan I, II, dan III didapat 90.90%, 95.45%, 

dan 95.45, dengan persentase rata-rata 

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 93.93% 

kriteria sangat praktis. Dengan hal ini dapat 

ditunjukkan bahwa langkah-langkah yang 

terdapat dalam proses pembelajaran model 

kausalitik sangat praktis untuk di terapkan 

disekolah. 

Efektifitas perangkat pembelajaran model 

kausalitik pada materi momentum dan impuls 

yang dikembangkan peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah yang dapat diperoleh dari hasil data 

pretes dan posttest peserta didik dianalisis 

menggunakan uji N-Gain. Pembelajaran 

dilakukan di kelas X MIPA 2 MAN 1 Lombok 

Tengah, dengan 3 kali pertemuan. Sebelum 

proses pembelajaran dimulai, terlebih dahulu 

peneliti memberikan pretest 5 butir soal uraian 

dengan alokasi waktu mengerjakan tes 60 menit, 

setelah melaksanakan tiga kali pertemuan 

pembelajaran peneliti kemudian memberikan 

posttest dengan 5 butir soal dan waktu pengerjaan 

sama. Adapun hasil analisis efektifitas pada 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah lebih terperinci sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil perolehan nilai rata-rata 

pretest untuk memgukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik didapat 7.24, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik masih tergolong rendah. Peserta 

didik belum mampu menyelesaikan fenomena-

fenomena terkait materi momentum dan impuls 

yang diberikan dalam bentuk soal instrumen tes. 

Namun setalah melalui proses pembelajaran, 

serta diskusi kelompok dengan menjawab LKPD 

yang diberikan oleh peneliti rata-rata nilai 

posttest sebesar 74.46%, dengan rincian lebih 

terkait dengan nilai pretest dan posttest setiap 

peserta didik yang di lihat dari kemampuan 

berpikir kritisnya dapat ditinjau pada tabel 6. 

Kemudian nilai pretest dan posttest tersebut 

dilakukan analisis N-Gain. Analisis N-Gain yang 

diperoleh rata-rata 72.46% dengan kriteria cukup 

efektif. Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

N-Gain perangkat pembelajaran model kausalitik 

yang dikembangkan oleh peneliti terbukti cukup 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

Berdasarkan hasil perolehan nilai rata-rata 

pretest untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik didapat 30.35%, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik masih rendah. Peserta didik masih 

belum mampu menyelesaikan fenomena-

fenomena terkait materi momentum dan impuls 

yang diberikan dalam bentuk soal instrumen tes. 

Namun setalah melalui proses pembelajaran, 

serta diskusi kelompok dengan menjawab LKPD 

yang diberikan oleh peneliti rata-rata nilai 

posttest sebesar 83.99%, dengan rincian lebih 

terkait dengan nilai pretest dan posttest peserta 

didik yang di lihat dari kemampuan berpikir 

kritisnya dapat ditinjau pada tabel 7. Kemudian 

nilai pretest dan posttest tersebut dilakukan 

analisis N-Gain. Analisis N-Gain yang diperoleh 

rata-rata 76.96% dengan kriteria cukup efektif. 

 

KESIMPULAN 

 

Produk penelitian model kausalitik berupa 

RPP, Tugas Pendahuluan, LKPD, dan Instrumen 

Tes telah melalui tahap uji validitas, kepraktisan, 

dan efektivitas oleh tiga validator ahli dan tiga 

validator praktisi. Produk penelitian ini termasuk 

dalam kategori valid, sangat praktis, dan cukup 

efektif untuk untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dengan rentang persentase 

85.9% hingga 93.5% dengan kategori sangat 

valid dan validator praktisi rentang presentasenya 

91.6% hingga 96.4% dengan kategori sangat 

valid. persentase kepratisan 93.93% dengan 

kategori sangat praktis dan efektivitas 

kemampuan berpikir kritis dengan persentase 

72.46% dengan kriteria cukup efektif serta 

efektivitas kemampuan pemecahan masalah 

dengan persentase 76.96% dengan kriteria 

efektif. 
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